Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 13): Keutamaan Haji
Bersama Rasulullah [] dalam Mimpi

Mimpi adalah salah satu bentuk ilham dan kabar gembira dari Allah bagi hamba-Nya
yang beriman. Dalam Islam, mimpi bisa menjadi bagian dari kabar kenabian yang
tersisa. Terlebih lagi, mimpi yang berkaitan dengan Rasulullah [] atau ibadah suci
seperti Haji mengandung makna mendalam dan isyarat kebaikan. Banyak ulama dan
orang shalih yang merasakan mimpi berhaji bersama Rasulullah [] sebagai bentuk
kemuliaan spiritual yang tinggi. Artikel ini membahas keutamaan mimpi semacam itu,
kisah-kisah ulama, hikmah menjaga hati agar bisa meraihnya, serta tips menenangkan
jiwa sebelum dan setelah Haiji.

Hadits tentang Mimpi Bertemu Rasulullah [] Saat Haji

Rasulullah [] bersabda:

“Barang siapa melihatku dalam mimpi, maka sungguh ia benar-benar telah melihatku,
karena sesungguhnya syaitan tidak dapat menyerupai bentukku.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menunjukkan bahwa melihat Rasulullah [] dalam mimpi adalah kebenaran,
bukan ilusi atau tipu daya. Apalagi jika mimpi tersebut terjadi dalam suasana ibadah,
seperti Haji atau Umrah, maka maknanya semakin kuat. Beberapa orang dianugerahi
mimpi berhaji bersama Nabi [J , menyaksikan beliau menunaikan manasik, atau
sekadar menyapa di Masjidil Haram.

Mimpi seperti ini sering dianggap sebagai kabar gembira atas diterimanya amal, atau
isyarat bahwa seseorang sedang berada di jalan yang lurus. Tentu ini adalah anugerah
yang tidak bisa diraih kecuali oleh orang-orang yang hatinya bersih dan ikhlas.

Kisah Ulama yang Bermimpi Berhaji Bersama Nabi []

Diriwayatkan dari Imam Ibnul Mubarak rahimahullah, seorang ahli hadits dan mujahid
besar, bahwa suatu malam di sela ibadah Haji, beliau bermimpi bertemu Rasulullah [J .
Dalam mimpinya, ia sedang thawaf bersama Rasulullah [J , dan Nabi [] tersenyum
kepadanya.

Kisah lain datang dari Imam Nawawi, yang diceritakan pernah bermimpi sedang
berjalan di Mina bersama Nabi [] sambil berdiskusi tentang ilmu. Mimpi ini sangat
membekas dalam hidup beliau dan menjadi pendorong untuk terus menulis kitab-kitab
bermanfaat.

Para ulama memahami bahwa mimpi bertemu Rasulullah [] , khususnya dalam
suasana ibadah seperti Haji, bukan sekadar bunga tidur, tetapi tanda kemuliaan. Ini



menjadi penyemangat besar bagi mereka untuk memperbanyak amal dan menjaga
keikhlasan.

Makna Mimpi yang Berkaitan dengan Ibadah Haji

Mimpi dalam Islam terbagi menjadi tiga: mimpi dari Allah (ru’yah), mimpi dari syaitan
(hulm), dan mimpi dari bisikan jiwa (nafs). Mimpi yang berkaitan dengan ibadah Haji,
terlebih lagi bila bertemu Rasulullah [] , biasanya tergolong ru’yah shalihah, yang
merupakan bentuk kabar gembira dari Allah.

Mimpi berhaji bisa berarti bahwa seseorang memiliki niat tulus yang didukung oleh
Allah, atau bisa juga sebagai isyarat bahwa amalannya akan diterima. Jika dalam
mimpi itu terlihat Rasulullah [J , maka ia bisa menjadi motivasi kuat untuk
memperbaiki diri dan memperbanyak amalan sunnah.

Namun penting diingat, mimpi bukan dalil hukum syariat. Mimpi hanya bisa menjadi
dorongan positif, bukan dasar hukum. Karenanya, memahami makna mimpi tetap
harus dituntun oleh ulama yang bijak dan tidak terburu-buru menafsirkannya secara
literal.

Hikmah Menjaga Hati yang Bersih untuk Meraih Mimpi yang Baik

Mimpi baik adalah cerminan hati yang bersih. Orang yang senantiasa menjaga
lisannya dari ghibah, hatinya dari hasad, dan amalnya dari riya’ lebih berpeluang
meraih mimpi-mimpi yang mengandung cahaya. Kebersihan hati menjadi pintu bagi
ilham dan karunia Allah.

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman surga dan
mata air. (Dikatakan kepada mereka): ‘Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan
aman’. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka.”

(QS. Al-Hijr: 45-47)

Ayat ini menunjukkan bahwa pembersihan hati merupakan sifat penghuni surga, dan
di dunia ini bisa dimulai dengan amal saleh, dzikir, taubat, serta menjauhi
kemaksiatan.

Doa untuk Mendapat Mimpi Baik Tentang Haji
Doa yang bisa diamalkan agar mendapatkan mimpi baik, termasuk mimpi bertemu
Rasulullah [] saat Haji:
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“Ya Allah, perlihatkanlah kepadaku wajah Nabi-Mu dalam mimpiku, anugerahkan
kepadaku bagian dari Haji yang diterima, dan limpahkan kepadaku mimpi yang
menguatkan imanku.”

Doa ini sebaiknya dibaca sebelum tidur, khususnya setelah menjalani hari dengan
amal kebaikan, dzikir, dan membaca Al-Qur’an. Niat yang tulus serta kesungguhan
hati sangat memengaruhi datangnya mimpi yang membawa keberkahan.



Tips Menenangkan Hati Menjelang dan Setelah Haji
Perbanyak dzikir dan istighfar: Membersihkan hati dari kesombongan dan dosa
sebelum berangkat Haji adalah kunci.

Tinggalkan urusan dunia sementara waktu: Fokuslah pada tujuan ibadah, bukan
urusan kerja, bisnis, atau media sosial.

Memaafkan semua orang: Hati yang ringan tanpa dendam lebih mudah terisi oleh
cahaya.

Jauhi maksiat sekecil apa pun: Bahkan ucapan kasar bisa menggelapkan hati dan
menjauhkan dari mimpi baik.

Menjaga wudhu sebelum tidur: Sunnah ini tidak hanya membawa pahala, tapi juga
mendatangkan ketenangan dan kemungkinan mimpi baik.

Setelah pulang dari Haji, menjaga ketenangan jiwa adalah bentuk syukur. Hindari
kembali pada dosa-dosa lama. Jadikan mimpi baik, bila didapat, sebagai motivasi
hidup dalam taqwa.
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